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Secara garis besar gizi buruk disebabkan oleh karena asupan
makanan yang kurang atau anak sering sakit, atau terkena infeksi. Asupan
makanan yang kurang disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain tidak
tersedianya makanan secara adekuat, anak tidak cukup mendapat makanan
yang bergizi, dan pola makan yang salah. Dalam proses penatalaksanaan
KEP terdapat 4 fase, adalah fase stabilisasi, fase transisi, fase rehabilitasi
dan fese tindak lanjut. Pada fase stabilisasi, fase transisi dan fase
rehabilitasi dilaksanakan rawat inap di Rumah Sakit dengan pemberian
nutrisi formula enteral hospital made/homemade, sedangkan pada fase
lanjutan dapat dilaksanakan di rumah dengan pemberian formula makanan
baik secara homemade/hospital made maupun membeli produk komersial.
Produk enteral komersial membutuhkan perhatian khusus dalam hal
penyeduhannya vyaitu faktor suhu seduh untuk mengurangi terjadinya
kehilangan terlalu banyak protein. Untuk mengetahui seberapa banyak
protein yang hilang maka akan dilakukan uji kadar protein.

Hipotesis Penelitian

Terdapat pengaruh suhu penyeduhan terhadap kandungan protein

formula enteral komersial.



